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Abstrak
Penelitian dilakukan pada salah satu titik di Perairan Cilacap dengan
tujuan untuk menganalisis arah dan kecepatan angin dengan aplikasi
WRPLOTS dalam kurun waktu 1 tahun yaitu pada Januari sampai Desember
2015. Data diperoleh dari BMKG Cilacap dengan rincian arah dan kecepatan
angin setiap jam (24 jam). Berdasarkan persentase arah dan kecepatan angin
yang ditelaah dalam kurun waktu satu tahun (Januari sampai Desember
2015) menunjukkan bahwa angin bergerak dengan kecepatan angin bergerak
dengan kecepatan paling tinggi bernilai lebih dari 22 knots dengan tingkat
persentase 29.0% dan bergerak di sekitar timur dan selatan.
Kata Kunci : angin, perairan, WRPLOTS

Abstract

The research was conducted at one point in Cilacap Waters in order to
analyze wind direction and speed with WRPLOTS application in 1 year period
from January to December 2015. Data obtained from BMKG Cilacap with
details of wind direction and speed every hour (24 hours). Based on the
percentage of wind direction and speeds studied over the course of a year
(January to December 2015) shows that winds move with wind speeds moving
at top speeds of more than 22 knots with a 29.0% percentage rate and moving
around east and south.
Key words: Wind, water, WRPLOTS

A.PENDAHULUAN

Angin adalah gerak udara yang sejajar dengan permukaan bumi. Udara
bergerak dari daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Angin
diberi nama sesuai dengan dari arah mana angin datang, misalnya angin
timur adalah angin yang datang dari arah timur, angin laut adalah angin dari
laut ke darat, dan angin lembah adalah angin yang datang dari lembah
menaiki gunung. (Tjasyono, 1999) dalam Akhmad Fadholi.

Arah angin adalah arah darimana angin berhembus atau darimana arus
angin datang dan dinyatakan dalam derajat yang ditentukan dengan arah

perputaran jarum jam dan dimulai dari titik utara bumi dengan kata lain
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sesuai dengan titik kompas. Umumnya arus angin diberi nama dengan arah
darimana angin tersebut bertiup, misalnya angin yang berhembus dari utara
maka angin utara. Kecepatan angin adalah kecepatan dari menjalarnya arus
angin dan dinyatakan dalam knot atau kilometer per jam maupun dalam
meter per detik (Soepangkat, 1994) dalam Akhmad Fadholi. Karena kecepatan
angin umumnya berubah-ubah, maka dalam menentukan kecepatan angin
diambil kecepatan rata-ratanya dalam periode waktu selama sepuluh menit
dengan dibulatkan dalam harga satuan knot yang terdekat. Keadaan
ditentukan sebagai angin teduh (calm) jika kecepatan kurang dari satu knot.

Angin adalah besaran vektor yang mempunyai arah dan kecepatan. Arah
angin dinyatakan dalam derajat (Tjasyono, 1999), yaitu 3600 (Utara), 22,59
(Utara Timur Laut), 450 (Timur Laut), 67,5° (Timur Timur Laut), 90° (Timur),
112,59 (Timur Tenggara), 1350 (Tenggara), 157,59 (Selatan Tenggara), 18Q0°
(Selatan), 202,59 (Selatan Barat Daya), 2259 (Barat Daya), 247,50 (Barat Barat
Daya), 2700 (Barat), 292,5° (Barat Barat Laut), 315° (Barat Laut), 337,50 (Utara
Barat Laut), O 9(Angin Tenang/Calm). Secara Klimatologis arah angin diamati 8
penjuru, tetai dalam dunia penerbangan angin diamati 16 arah. Kecepatan
angin dinyatakan dalam satuan meter per sekon, kilometer per jam, atau knot
(1 knot 0,5 m/s). (Tjasyono, 1999) dalam Akhmad Fadholi.

Perubahan arah dan kecepatan angin dengan waktu pada suatu lokasi
dapat disajikan secara diagram dalam bentuk mawar angin. Sebuah mawar
angin terdiri atas garis yang memancar dari pusat lingkaran dan
menunjukkan arah dari mana angin bertiup. Panjang setiap garis menyatakan
frekuensi angin dari arah tersebut. Karena angin merupakan besaran vektor
maka angin dinyatakan dalam distribusi frekuensi dua arah, yaitu arah dan
kecepatan angin (Tjasyono, 1999) dalam Akhmad Fadholi.

Hasil pengelompokkan (pengolahan) dibuat dalam bentuk tabel atau
diagram yang disebut dengan mawar angin atau wind rose, dengan tabel atau

mawar angin maka karakteristik angin dapat dibaca dengan tepat (Triatmojo,
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1999) dalam Viola Herta. Gambar mawar angin dapat dilihat pada gambar
berikut.

Keterangan
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WRPLOT View adalah windrose program untuk data meteorologi.
Software ini menyediakan tampilan diagram windrose, analisis frekuensi, dan
diagram untuk beberapa format data meteorologi. Windrose menggambarkan
frekuensi kejadian dari angin untuk setap sektor angin spesifik dan kelas-
kelas kecepatan angin untuk setiap tempat pada periode tertentu (Lakes
Environmental, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Fadholi (2013) di
peroleh bahwa analisa data arah dan kecepatan angin landas pacu (runway)
dalam jumlah yang banyak dapat dilakukan dengan singkat dan cepat
menggunakan aplikasi WRPLOT (Wind Rose Plot). Selain perhitungan yang
cepat dan gambar wind rose yang dihasilkan, aplikasi ini juga memudahkan
user dalam menginterpretasikan hasil analisa arah dan kecepatan angin
dengan menyediakan sarana dalam mengoverlay wind rose ke dalam peta
google earth. Dengan menggunakan aplikasi WRPLOT dapat menjadi alternatif
yang baik dalam menganalisa data arah dan kecepatan angin terutama untuk
pengembangan landas pacu bandar udara.

Hal tersebut merupakan salah satu kajian bahwa analisa arah dan
kecepatan angin dapat dilakukan dengan WRPLOT, dengan analisa WRPLOT

tersebut dapat menjadi alternatif yang baik dalam alur pelayaran karena
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merupakan bagian dari meteorologi. Oleh karena itu akan dianalisis lebih
lanjut terkait analisis mawar angin pada perairan Cilacap. Penulis tertarik
karena analisis mawar angin dapat menjadi salah satu parameter dalam
pelayaran, sehingga sebelum sebuah kapal berlayar dapat mengacu pada data
arah dan kecepatan angin yang ada di sekitar alur pelayaran.

Perairan di wilayah Cilacap merupakan salah satu kawasan yang
penting bagi kabupaten tersebut. Perairan tersebut dimanfaatkan untuk tiga
kegiatan utama, yaitu sebagai daerah tangkap bagi nelayan, sebagai jalur
pelayaran Internasional, dan sebagai tempat pariwisata. (Yossika, T: 2011).

Menurut Dahuri et al. (1996) dalam Mardijono (2008), dalam cakupan
horizontal, wilayah pesisir di batasi oleh dua garis hipotetik. Pertama, kearah
darat wilayah ini mencakup daerah-daerah dimana proses-proses oseanografi
(angin laut, pasang-surut, pengaruh air laut dan lain-lain) yang masih dapat
dirasakan pengaruhnya. Kedua, kearah laut daerah-daerah dimana akibat
proses-psoses yang terjadi di darat (sedimentasi, arus sungai, pengaruh air
tawar, dan lain-lain), maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di
darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran. Wilayah perbatasan ini
mempertemukan lahan darat dan masa air yang berasal dari daratan yang
relative tinggi (elevasi landai, curam atau sedang) dengan masa air laut yang

relative rendah, datar, dan jauh lebih besar volumenya.

Permasalahan yang akan dikaji terkait dengan siklus pergerakan arah
dan kecepatan angin dalam rentang waktu 1 tahun (12 bulan) mulai dari
bulan Januari sampai bulan Desember tahun 2015 pada salah satu titik di
perairan Cilacap. Analisa lebih lanjut yaitu dengan menggunakan WRPLOTS

dalam hitungan hari dengan spesifikasi 24 jam dalam rentang waktu 1 tahun.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui

analisis arah dan kecepatan angin dengan aplikasi WRPLOTS.
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B.METODOLOGI

Metode dalam penelitian ini berupa kajian Penginderaan Jarak Jauh.
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Perairan Cilacap.
Pengambilan data di lingkup Perairan Cilacap karena penulis ingin
memperoleh analisis terkait data arah dan kecepatan angin yang digunakan
sebagai kajian yang dapat diacu beberapa pihak yang terkait dengan
pelayaran.

Pengolahan data arah dan kecepatan angin dengan menggunakan
aplikasi WRPLOT memerlukan data dua substansi pokok yaitu data angin
(arah dan kecepatan) dan aplikasi WRPLOT. Data angin yang digunakan pada
bahasan ini merupakan data observasi angin permukaan (surface wind) yang
berada di sekitar alur pelayaran di sekitar Pelabuhan Cilacap. Data tersebut
merupakan data observasi permukaan yang secara rutin dilakukan oleh

stasiun meteorologi (tiap jam) di Cilacap.
Adapun tahap analisis WRPLOT sebagai berikut:
Tahap Analisis WRPLOT Versi 7.00

1. Tahap pertama setelah dialkukan penginstalan, maka akan muncul
tampilan seperti berikut:

WR PLOT VIewm Version 7.0.0

Wind Rose Plots for Meteorological Data

(C) 1998-2011 Lakes Environmental Software

"\ About £ Team /Technical Support /, Web /
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2. Tahap kedua setelah diklik tombol Ok, maka akan muncul tampilan
seperti berikut:

£ WRrLO view rreeware gaumam—

File Edit Tools Help

Display Units Orientation
&

Wind Directions: [16 =] || o =
o st Wind Classes (61, - - *
Met Data Information | Frequency Count | Frequency Distribution | Wind Rose | Graph |
Data File(s)
Station Start Date EnaDate et Data Fie

Incomplete/ 3 AddFie...

25 webneT
o = Seta rienio
Al Observations [ =
e
StartTime o000
ena Time 2300
[E5] soecity Dove @ secvme |
Surtace Station (Optionan
Name: state: [ Station ID:

3. Tahap ketiga yaitu mengklik tombol Tools dan pilih “Import from excel”
sehingga akan muncul tampilan seperti berikut:

fossams

] Import Surface Data from Excel

= '—&_

Import Surface Data From (Excel File):

Data Fielas | Station information |

ol e=|
Excel i G =
Data Field Name Column icator in Encol Fil Number Type (=
MName il sl Fis
~ear ™ Eadhasad

Month 112
Day
Hour

1 1o 21
01 to 24 00 to 23. 01 to 24 -

AlWN= #

First Roww to Import: |1 =] Set Last Row to import: [1 =] Set 4 wmport |

-
= s < B e - -

B i I

B

=

=

= |

s |

-

=

s

10 =
<1 ' ! ;l_‘]

Help Close |

4. Tahap keempat yaitu mengimport data dari excel sehingga muncul
tampilan seperti berikut:

Q- Units 1o Ok 2
3] Import Surface Data from Excel L = @

Import Surface Data From (Excel File): Save Surface File As (SAMSON Format):

DA ADATAANGIN 2011.1.xIs DA \DATAANGIN 2011.1.5am P - = |

Data Fiekds | Station Information |

# Data Field Name s Number Type ]
T |[~ear T ey

2 |Month RCRE]

S |Day T2 1o 31

2 |Hour 00 o 23 00 to 23. 01 to 24 -

First Row to import: |1 =1 Set Last Row to import: [1258 | =] set | & wmport |

Excel Fie | samson rFue |

A s < o € e | -

1 2 = o 2657 17.=s
= 2011 1 2|2 276.6 1s.e
= 2011 EY a2 270 1s.7
P 2011 EY 2ls 26s.6 1es
s 2011 2 1 a 2824 105
s 2011 Y 1 s s23.42 =.e
T 2011 = ale 300.7 7.5
s 2011 EY 2|z 2757 7.5
s 2011 1 als sas =
EY 1 s

A

(™l
Cl
N
0
W
"

as.s s.o -~
1 >
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5. Tahap kelima yaitu mengisi huruf A-F pada kolom excel colum name
sehingga muncul tampilan seperti berikut:

Import Surface Data from Excel L [ [
Import Surface Data From (Excel File): Save Surface File As (SAMSON Format):

D\ \DATAANGIN 2011.1.xIs | é‘l Ev"‘l D\ \DATAANGIN 2011.1.sam 9" IB;I g]

Data Fieids | station information |

Excel Missing Unit i =3
# D ata Field Name Column Indicator in Encol Fil Number Type
Name Excel File e L
1 |Year A Y
2 |Month B 112
3 Day C ~ 1 o 31
4 |Hour =3 00 to 23 00 to 23. 01 to 24 -

First Rows to import: |1 = Set Last Row to import: [1458 | =] Set | %7 import |
Excel File | samson rFie |

A B | c | ) | 5 I F | -

1 2011 EY 2 o 2637 1z.s
2 2011 3 2| = 27e.6 is.e
= 2011 a 2|2 270.6 1s.7
2 2011 1 2= 2626 1e
s 2011 2 1 a 2844 1o.s
s 2011 a 2ls 2234 s.e
7 2011 a 2le s00.7 7.5
= 2011 a a7 2757 7.
s 2011 2 1 s sas =
10 2011 2 1 s

ss.= s.o ~1

'

6. Tahap keenam yaitu mengisi kolom station information sehingga muncul
tampilan seperti berikut:

Import Surface Data from Excel [G=NE—E > |

Import Surface Data From (Excel File): Save Surface File As (SAMSON Format):

D\ \DATAANGIN 2011.1.xIs .‘" @I D\ \DATAANGIN 2011.1.sam &I &I BI

Data Fieids Station information |

Station D: | 12 city: [CiLacar State: [N

Latitude: | so.0|= 2] H Time Zone:
- UTC+0 (GMT) -
£ oo | =T = =
Station Elevation (MSL) [mi: [6 (Optionan Search Stations.__. |
First Row to import: |1 = Set Last Row to import: |14S8 :! Set I 47 mmport I

Excel File | samson Fae |

A B | c | [ | € | F | AI

1 2012 2 2 o 2637 17.s
= 2011 1 2|2 2766 1s.s
3 2011 1 2|z 270.6 1s.7
= 2011 1 als 2626 1e
s 2011 1 2l|a 2844 109
s 2011 EY ils s23.2 =ss
7 2011 1 2le s300.7 7.5
3 2011 2 2|z 2757 7.5
s 2011 1 2= s1s =
10 2011 ES 1 s

as.a s.o ~
>

A

7. Tahap ketujuh yaitu mengklik tombol import sehingga akan muncul
tampilan seperti berikut:

BT = | DATA ANGIN 2011.1.sam - WordPad —m|uik

s
= o5 I [P |2

E] i Courier New ~ |2 ~ | |LAT | AT
Cor ab_ Replace

¢

Paste B B 7 U ae x x££ - A | [=E= Picture Paint Date and Insert
= = — = drawing time object
Clipboard Font Paragraph Insert Editing
BRSO RN SERCEC RN SRR ot 0 O SR TS SRR o o o]
~ 12 CILACAP IN o s90 OO0 EOO7 OO =53 K
~¥R MO DA HR I 2 2 3 S s e 7 =
- | 10 i3 2 i3 14 is ie X7 is 9
20 21

11 =5 = 1 O 959955 59559 995955 20 995595 20 95959 0 59 959 9595 .
S999. 2999 9999 [T A5 .6 299999 . 299999 99999999 5999 99999 .
99959 95959

23 o - 8 2 O 9999 9999 9999 20 9999 20 9999 20 99 99 9999.
9999. 999 9999 271 1S.7 99999. 999999 999999999 9999 99999.
9999 999

= I 1 2 4 3 O 95999 999595 99955 20 595959 20 9999 20 99 595 99995.
S999. 9595 9555 265 16-0 59559595. 9955999 5559959555 59995 559599.
2999 599

11 = : B 4 O 2505 95955 9558595 26 95999 0 59955 P70 A5 55 9995
5999. 9955 55355 2684 20-9 95595995 . 9559999 HHS9H959HLD 95599 99D .
999595 599

=¥ 4 = 4 1 S5 0 959595 9595955 9559595 20 995995 P70 95959 20 959 9585 99599,
2393...232 39225 223 8.6 29595959 . 2999293 3592999599995 299932 35995935, S
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8. Tahap kedelapan yaitu kembali ke tampilan pada tahap kedua dengan

mengklik tombol add file sehingga muncul tampilan seperti berikut:

] WAPLOT View Freewere 7:65™ - | = ot
File Edit Tools Help

[ 5 Wind Directions: |16 = & Knots (< Direction (blowing from) '*'
C Stat Wind Classes [6].. < s € Flow Vector (blowing to) Jized

MetData | Frequency count | Frequency | wina Rose | Graph |
Meteorological Data File(s)

End Date Met Data File

17172011 - 23:00 | DAANALISIS DATA ANGIN BARUDATA ANGIN 2011.1.sam

Date Range vear Data Fie info
Ail Gbservations an ~ 1458
! 7.5 Knots
Time Range =
Start Time: 00:00 ozr%
End Time: 23:00 o289
— Total Records Used 1257
@] specity Days D specity Time

9. Tahap kesembilan yaitu mengklik tombol wind rose sehingga muncul

tampilan seperti berikut:

Edit Tools Help
% Units. Orientation

Wind Directions: [16 ~1 || & wnots || & Direction (lowing from) E&
Wind Classes [6]. < nvs € Flow Vector (blowing to) Lis=4
sata 1 v Count | wind Rose | Grapn |

Station# 12 Dates: 12/31/2010 - 00:00 _.. 1/1/2011 - 23:00

TTIRGRTH T Q| «

Resuttant Vector "~
l 133 deg - 28%

10. Tahap kesepuluh vyaitu mengklik tombol graph sehingga muncul

tampilan seperti berikut:

1 wnrior view rreewane g
File Edr Tools Help

ps Wina Directions: [16 =] || e wnots =
- . wi es 161 e ==
1t Data 1 Count | | Wina Rose  Grapn |

Dates: 12/31/2010 - 00:00 ... 1/1/2011 - 23:00

Wind Class Frequency Distribution

0
3
LN L L L L A LA LA AL

ZSAa
Wind Class (Knots)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data arah dan kecepatan angin diperoleh dari BMKG Cilacap. Data

dalam format excel disusun agar sesuai dengan tahap analisis sehingga dalam

mengimport tidak mengalami kendala. Data dalam format excel kemudian

dianalisis menggunakan WRPLOT, dengan rincian hasil

analisis sebagai

berikut:
TAHUN 2015

Location : P12 stasiun 1
Longitude :108.910000 E
Latitude : 7.850000 S

e — |
WRPLOT View Freeware 700 — _ ——
File Edit Tools Help
Display Units: Orientation
= . Wind Directions: [16 = & Knots = Direction (blowing from) Eg
= =t t Wind Classes [6]... ]  mis ¢~ Flow Vector (blowing to)
Met Data Information | Count | Fr Distribution Wind Rose | Graph |

Station # 12 Dates: 12/31/2014 - 00:00 ... 1/1/2015 - 23:00

" TINOETH e

I Resultant Vector -
132 deg - 45%

- 54 : e Y 25%
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WRPLOT View Frecar e s 0 s |~ [ ]

File Edit Tools Help

Display
I
—

Met Data Information | Fr Count | Distribution | Wind Rose Graph ]

35

30

25

20

Yo

15

10

Units: Orientation

Wind Directions: |16 = & Knots ¢+ Direction (blowing from)
[ (2)

Wind Classes [6]... s ¢ Flow Vector (blowing to)

Dates: 12/31/2014 - 00:00 ... 1/1/2015 - 23:00

wWind Class Frequency Distribution

TTTT[TTTT[TTTIT

TTTT [ TITT[TTTT[rnrT

Calms 1-4 4-7 7 -11 11 -17 17 - 21 >= 22
Wind Class (Knots)

35

Wind Class Frequency Distribution

30

25

20
Yo
S

10

TTTTTTTT T T T T T T T T T T T

%= A= Al
Wind Class (Knots)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui yaitu selama satu

tahun dari bulan Januari sampai Desember 2015 pada suatu titik di perairan

Cilacap diketahui bahwa angin bergerak dengan kecepatan paling tinggi

bernilai lebih dari 22 knots dengan tingkat persentase 29.0% dan bergerak di

sekitar timur dan selatan.

D. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan persentase arah dan kecepatan angin yang ditelaah dalam

kurun waktu satu tahun (Januari sampai Desember 2015) menunjukkan

bahwa angin bergerak dengan kecepatan angin bergerak dengan kecepatan

paling tinggi bernilai lebih dari 22 knots dengan tingkat persentase 29.0% dan

bergerak di sekitar timur dan selatan.
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